
 

 

BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian  

Menurut kamus Webster’s New International, penelitian adalah penyelidikan yang hati-

hati dan kritis dalam mencari fakta dan prinsip-prinsip;suatu penyelidikan yang amat cerdik 

untuk menetapkan sesuatu. Menurut ilmuwan Hillway (1956) dalam Nazir (2003:12) Metode 

Penelitian, penelitian tidak lain dari suatu metode studi yang dilakuakn seseorang melalui 

penyelidikan yang hati-hati dan sempurna terhadap suatu masalah, sehingga diperoleh 

pemecahan yang tepat terhadap masalah tersebut. Whitney (1960) dalam Nazir (2003:12) 

Metode Penelitian  menyatakan bahwa di samping untuk memperoleh kebenaran, kerja 

menyelidik harus pula dilakukan secara sungguh-sungguh dalam waktu yang lama. Dengan 

demikian, penelitian merupakan suatu metode untuk menemukan kebenaran, sehingga penelitian 

juga merupakan metode berpikir secara kritis. 

Menurut Woody (1927) dalam Nazir (2003:13) Metode Penelitian menyatakan bahwa 

penelitian merupakan sebuah metode untuk menemukan kebenaran yang juga merupakan sebuah 

pemikiram kritis (critical thinking). Penelitian meliputi pemberian definisi dan redefinisi 

terhadap masalah, memformulasikan hipotesis atau jawaban sementara, membuat kesimpulan 

dan sekurang-kurangnya mengadakan pengujian yang hati-hati atas semua kesimpulan untuk 

menentukan apakah ia cocok dengan hipotesis.  

 Penelitian adalah penerapan pendekatan ilmiah pada pengkajian suatu masalah. 

Tujuannya yaitu untuk menemukan jawaban terhadap persoalan yang signifikan, melalui 



 

 

penerapan prosedur-prosedur ilmiah. Penelitian merupakan suatu rangkaian langkah-langkah 

yang dilakukan secara terencana dan sistematis guna  mendapatkan pemecahan masalah atau 

mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan tertentu. Langkah-langkah yang 

dilakukan harus serasi dan saling mendukung satu sama lain, agar penelitian yang dilakukan 

mempunyai bobot yang cukup memadai dan memberikan kesimpulan-kesimpulan yang tidak 

diragukan.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian 

kualitatif.  

Menurut  Bogdan dan Tylor dalam Moleong, 1990: 3, dalam Margono (2005:36) 

Metode Penelitian bahwa: “Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang di amati”. 

Sementara itu Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa:  

“Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya 
sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam 
peristiwanya” 

 
Penelitian kualitatif, dengan diperolehnya data (berupa kata atau tindakan), sering digunakan 

untuk menghasilkan teori yang timbul dari hipotesis-hipotesis seperti dalam penelitian 

kuantitatif. Penelitian kualitatif memerlukan ketajaman analisis, objektivitas, sistematik, dan 

sistemik sehingga diperoleh ketetapan dalam interprestasi, sebab hakikat dari suatu fenomena 

atau gejala bagi penganut penelitian kualitatif adalah totalitas atau gestalt. Pertimbangan peneliti 

dalam penggunaan dan penafsiran makna yang terkandung di dalam fenomena temuan yang 

sangat diperlukan. Pertimbangan dilakukan dengan cara menetapkan kategori yang lain, dan 

menentukan kriteria yang akan digunakan terhadap kategori-kategori itu. Analisis yang 



 

 

digunakan dalam penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptik-analitik yang berarti interprestasi 

terhadap isi dibuat dan disusun secara sistematik/menyeluruh dan sistematis. 

2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 

penelitian kasus atau studi kasus. Metode deskriptif yaitu merupakan suatu cara untuk 

memaparkan atau menggambarkan suatu masalah. Atau bersifat deskriptif analitik yaitu data 

yang diperoleh (berupa kata-kata, gambar, perilaku) tidak dituangkan dalam bentuk bilangan 

atau angka statistik, melainkan tetap dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih kaya dari 

sekedar angka atau frekuensi. Peneliti segera melakukan analisis data dengan memberi 

pemaparan gambaran mengenai situasi yang teliti dalam bentuk uraian naratif.  

Menurut Whitney (1960) dalam Nazir (2003:54), metode deskriptif adalah pencarian 

fakta-fakta dengan interprestasi yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah 

dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, 

termasuk tentang hubungan kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses-

proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena.  

Studi kasus, atau penelitian kasus (case study), adalah penelitian tentang status yang 

berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas (Maxfield, 1930) 

dalam Nazir (2003:57). Subjek penelitian dapat saja individu, kelompok, lembaga, maupun 

masyarakat. Peneliti ingin mempelajari secara intensif latar belakang serta interaksi lingkungan 

dari unit-unit sosial yang menjadi subjek. Tujuan studi kasus adalah untuk memberikan 

gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat serta karakter-karakter yang khas 

dari kasus, ataupun status individu, yang kemudian dari sifat-sifat khas di atas akan jadikan suatu 

hal yang bersifat umum. Pada mulanya, studi kasus ini banyak digunakan dalam penelitian obat-



 

 

obatab dengan tujuan diagnosis, tetapi kemudian penggunaan studi kasus telah meluas sampai 

bidang-bidang lain. 

Hasil dari penelitian kasus merupakan generalisasi dari pola-pola kasus yang tipikal 

dari individu, kelompok, lembaga dan sebagainya. Tergantung dari tujuannya, ruang lingkup dari 

studi dapat mencakup segmen atau bagian tertentu atau mencakup keseluruhan siklus kehidupan 

dari individu, kelompok dan sebagainya, baik dengan penekanan terhadap faktor-faktor kasus 

tertentu, ataupun meliputi keseluruhan faktor-faktor dan fenomena-fenomena. Studi kasus lebih 

menekankan mengkaji variabel yang cukup banyak pada jumlah unit yang kecil. Ini berbeda 

dengan metode survei, dimana peneliti cenderung mengevaluasi variabel yang lebih sedikit, 

tetapi dengan unit sample yang relatif besar. 

Studi kasus banyak dikerjakan untuk meneliti desa, kota besar, sekelompok manusia 

drop out, tahanan-tahanan, pemimpin-pemimpin, dan sebagainya. Jika studi kasus ditujukan 

untuk meneliti kelompok, maka perlu dipisahkan atau diisolasikan kelompok-kelompok dalam 

onggokan yang homogen. 

 

B. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri merupakan pengumpul data utama yang 

terjun langsung ke lokasi penelitian untuk mengumpulkan data dan melalui observasi dan 

wawancara. Dalam hal ini hanya manusia yang dijadikan sebagai instrumen penelitian karena 

manusia dapat berhubungan dengan responden atau objek lainnya, dan hanya manusialah yang 

mampu memahami kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 



 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Observasi/Pengamatan 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 

gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan 

terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi berada 

bersama objek yang diselidiki, disebut observasi langsung. Nasution (1988) dalam Nazir 

(2003) menyatakan bahwa: 

“Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan”. 

Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 

kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan 

bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil (proton 

dan elektron) maupun yang sangat jauh (benda ruang angkasa) dapat diobservasi dengan 

jelas. 

 Pengamatan data dengan observasi langsung atau dengan pengamatan langsung 

adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar 

lain untuk keperluan tersebut. Dalam kegiatan sehari-hari, kita selalu menggunakan mata 

untuk mengamati sesuatu. kita sering mengamati bulan purnama, mengamati gunung yang 

indah, ataupun mengintip gadis cantik sedang mandi di sungai. Tetapi yang dimaksud 

dengan pengamatan dalam metode ilmiah, bukanlah kegiatan pengamatan seperti di atas. 

Pengamatan baru tergolong sebagai teknik mengumpulkan data, jika pengamatan tersebut 

mempunyai kriteria berikut: 

1) Pengamatan digunakan untuk penelitian dan telah direncanakan secara sistematik. 

2) Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah direncanakan. 



 

 

3) Pengamatan tersebut dicatat secara sistematis dan dihubungkan dengan proposisi umum 

dan bukan dipaparkan sebagai suatu set yang menarik perhatian saja. 

4) Pengamatan dapat dicek dan dikontrol atas validitas dan realibilitasnya. 

Data yang dikumpulkan melalui pengamatan langsung ada yang dapat 

dikuantifikasikan. Tetapi ini bukan berarti bahwa semua data yang diperoleh secara 

pengamatan langsung harus diakuantifikasikan. 

Pengamatan data secara langsung dilaksanakan terhadap subjek sebagaimana 

adanya di lapangan, atau dalam suatu percobaan baik di lapangan atau di dalam 

laboraturium. Cara pengamatan langsung dapat digunakan pada penelitian eksploratori atau 

pada penelitian untuk menguji hipotesis. Peneliti, dalam mengadakan pengamatan langsung, 

dapat menjadi anggota kelompok subjek (partisipan), dan dapat pula berada di luar subjek 

(nonpartisipan). Secara umum, cara pengamatan langsung ini dapat dibagi dua yaitu 

pengamatan berstruktur dan pengamatan tidak berstruktur.  

Sedang observasi tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada saat 

berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diselidiki, misalnyaperistiwa tersebut diamati 

melalui film, rangkaian slide, atau rangkaian photo. 

b. Wawancara/Interview 

Wawancara adalah alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah 

pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. 

Esterberg (2002) dalam Nazir (2003) mendefinisikan interview/wawancara sebagai 

berikut: “Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu”. 



 

 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi 

juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik 

pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, 

atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan 

cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si 

penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide 

(panduan wawancara).  Walaupun wawancara adalah proses percakapan yang berbentuk 

tanya jawab dengan tatap muka , wawancara adalah proses pengumpulan data untuk suatu 

penelitian. Beberapa hal dapat membedakan wawancara dengan percakapan sebari-hari, 

antara lain: 

1) Pewawancara dan responden biasanya belum saling mengenal sebelumnya; 

2) Responden selalu menjawab pertanyaa; 

3) Pewawancara selalu bertanya; 

4) Pewawancara tidak menjuruskan pertanyaan kepada suatu jawaban, tetapi harus selalu 

bersifat netral; 

5) Pertanyaan yang ditanyakan mengikuti panduan yang telah dibuat sebelumnya. 

Pertanyaan panduan ini dinamakan interview guide.  

Interview merupakan proses interaksi antara pewawancara dan responden. Walaupun 

bagi pewawancara, proses tersebut adalah suatu bagian dari langkah-langkah dalam 

penelitian. Andaikatapun pewawancara dan responden menganggap bahwa wawancara 



 

 

adalah bagian dari penelitian, tetapi sukses tidaknya pelaksanaan wawancara bergantung 

sekali dari proses interaksi yang terjadi adalah wawasan dan pengertian. 

Dalam peneltian ini yang akan diwawancara adalah Ibu Ani (Tutor 1), Ibu Dewi 

(Tutor 2), Ibu Ros (Orang Tua Anak 1), Ibu Ela (Orang Tua Anak 2), Pia (Anak 1), dan 

Waqif (Anak 2). 

c. Studi Dokumentasi 

Studi dokumenter adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, 

seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-

hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian. Dalam penelitian 

kualitatif teknik ini merupakan alat pengumpul data yang utama karena pembuktian 

hipotesisnya yang diajukan secara logis dan rasional melalui pendapat, teori atau hukum-

hukum yang diterima, baik mendukung maupun yang menolong hipotesis tersebut. Studi 

dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif. Dalam hal dokumen Bogdan menyatakan bahwa: “Hasil penelitian dari 

observasi dan wawancara, akan lebih kredibel/dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah 

pribadi kehidupan di masa kecil, sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi”.  

Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis 

akademik dan seni yang telah ada. Tetapi perlu dicermati bahwa tidak semua dokumen 

memiliki kredibilitas yang tinggi. Sebagai contoh banyak foto yang tidak mencerminkan 

keadaan aslinya, karena foto dibuat untuk kepentingan tertentu. Demikian juga autobiografi 

yang ditulis untuk dirinya sendiri, sering subyektif. 

d. Triangulasi Penelitian 



 

 

 Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan 

data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang yang telah ada . bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka 

sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu 

mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber 

data. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat 

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. 

Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan 

oservasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama 

secara serempak. Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda-beda dengan teknik yang sama. Hal ini dapat digambarkan seperti gambar 12.6 a 

dan 12.6 berikut. 

 Dalam hal triangulasi, Susan Stainback menyatakan bahwa tujuan dari triangulasi 

bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan 

pemahaman peneliti terhadap apa yang telah dikemukakan. Selanjutnya Bogdan menyatakan 

bahwa tujuan penelitian kualitatif memang bukan semata-mata mencari kebenaran, tetapi 

lebih pada pemahaman subyek terhadap dunia sekitarnya. Dalam memahami dunia 

sekitarnya, mungkin apa yang dikemukakan informan salah, karena tidak sesuai dengan teori, 

tidak sesuai dengan hukum. 

 Selanjutnya Mathison (1988) dalam Sugiyono (2009) mengemukakan bahwa nilai 

dari teknik pengumpulan data dengan triangulasi adalah untuk mengetahui data yang 



 

 

diperoleh convergent (meluas), tidak konsisten atau kontradiksi. Oleh karena itu, dengan 

menggunakan teknik triangulasi dalam pengumpulan data, maka data yang diperoleh akan 

lebih konsisten, tuntas dan pasti. Dengan triagulasi akan lebih meningkatkan kekuatan data, 

bila dibandingkan dengan satu pendekatan (Patton 1980). 

 

Gambar 12.6 a Triangulasi “teknik” pemngumpulan data (bermacam-macam 
cara pada sumber yang sama) 

 

 

 
Wawancara 
Mendalam 

A 

B 

C 

Observasi 
partisipatif 

Wawancara 
mendalam 

Dokumentasi 

 
Sumber 

data sama 



 

 

Gambar 12.6 b Triangulasi “sumber” pengumpulan data. (Satu teknik 
pengumpulan data pada bermacam-macam sumber data A,B,C) 

 
 
 

C. Subyek Penelitian 

Subjek Penelitian yaitu Sumber atau tempat memperoleh keterangan atau data 

penelitian. Dimana subjek penelitian dalam penelitian ini ditentukan secara purposive atau 

selektif. Dalam penelitian ini subjek penelitiannya adalah 2 orang Tutor, 2 orang tua peserta 

didik (anak), 2  orang peserta didik (anak). 

Data yang diperlukan oleh peneliti diperoleh dari informan yang diwawancara 

diantaranya Tutor dari kelompok bermain Mahadul Qur’an yaitu Ibu Nuraini Kurniasih dan 

Neneng Dewi, 2 orang anak (peserta didik),  2 orang tua anak yang dianggap dapat dipercaya 

untuk menjadi sumber data yang mantap, yaitu informan-informan yang terpilih yang kaya 

dengan kasus studi yang bersifat mendalam. 

 

D. Prosedur Analisis Data   

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

mengumpulkan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat 

dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada 

aspek-aspek tertentu. 



 

 

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan 

dicapai. Tujuan utama dari penelitian ini adalah pada temuan. Oleh karena itu, kalau 

peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan sesuatu yang dipandang asing, tidak 

dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam 

melakukan reduksi data.  

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan 

keluasaan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam 

melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang 

ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat 

mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan.    

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 

Kalau dalam penelitian ini, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie 

card, pictogram, dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. 

Dalam penelitian ini, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar katagori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and 

Huberman (1984) dalam buku Sugiyono (2009) menyatakan ”the most frequent from of 

display data for qualitative research data in the past has been narrative text”. Yang sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian ini adalah dengan teks yang bersifat 

naratif. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 



 

 

” looking at displays help us to understand what is happening and to do some thing-further 

analysis or caution on that understanding”  Miles and Humberman (1984). Selanjutnya 

disarankan, dalam melakukan display data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat yang 

berupa grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart.   

 

c. Conclusion Drawing/Verification 

 Langkah ke tiga dalam analisis data ini menurut Miles and Huberman adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak dikemukakan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 

peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian ini mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti 

telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian ini masih bersifat 

sementara dan aka berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek 

yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 

dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis, atau teori. 

 


